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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi (Saccharomyces 

cerevisiae dan Pediococcus sp) pada ransum sapi bali berbasis empulur batang 

kelapa sawit fermentasi terhadap kecernaan fraksi serat. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah rancangan acak kelompok terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulanganmenggunakan 16 ekor sapi Bali jantan berumur ± 2 tahun dengan rata-rata 

bobot badan antara 120-150 kg/ekor. Perlakuan pakan yang diterapkan sebagai 

berikut : A : 70% konsentrat + 30% Empulur BKSF; B : ransum A 

+Saccharomyces1%; C : ransum A + Pediococcus sp 1%; D : ransum A + 

Saccharomyces0,5% + Pediococcus sp 0,5%. Parameter yang diamati adalah 

kecernaanfraksiserat. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan empulur 

batang kelapa sawit fermentasi dengan penambahan 

SaccharomycescerevisiaedanPediococcussp yaitu kecernaan NDFberbeda sangat 

nyata (P<0,01), ADFmenunjukkan B  dan C, berbedanyata (P<0,05) terhadap D, 

C tidakberbedanyata (P>0,05) terhadapB sedangkan D, C dan B 

sangatberbedanyata (P<0,01) terhadap 

A.Selulosamenunjukkanperlakuanmemberikanpengaruhtidakberbedanyata 

(P>0,05). HemiselulosamenunjukkanA tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan B 

dan C  juga menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap D tetapi 

B  dan A  berbeda nyata (P<0,05) terhadap C  serta berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap D. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian empulur batang 

kelapa sawit fermentasi sampai taraf 30% dalam ransum ternak yang 

dikombinasikan dengan probiotik Pediococcus sp 0,5% dan 0,5% Saccharomyces 

cerevisiae berpotensi sebagai pengganti hijauan dan dapat menigkatkan kecernaan 

fraksi serat pada sapi bali 
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